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Abstract 
The ability of critical thinking among students is a crucial component in their lives. Through critical 
thinking skills, students can comprehend and understand information comprehensively or in-depth. 
This research aims to explore, identify, and explain general publication trends, methodological 
approaches used, and strategies to cultivate and develop students' critical thinking skills. This study 
employs Systematic Literature Review (SLR) following PRISMA guidelines to obtain articles relevant 
to the researched topic. First, the publication trend of articles began in 2004, 2007, 2010, 2012, 2017, 
2018, 2016, 2019, 2020, 2021, and 2022, with the highest frequency of research conducted in the 
United States, Indonesia, and Brazil. Second, the methodology approaches from highest to lowest 
frequency of use are quantitative, qualitative, mixed methods, literature review, and research & 
development (R&D). Third, strategies to foster and enhance critical thinking skills are implemented 
using 10 types of strategies such as curriculum-integrated approaches with various components, 
Integrated training methods (simulations and critical thinking strategies), practical inquiry model, 
academic motivation, clinical simulation, flipped classroom, didactic approaches, DL & MKS, 
classroom debates, and reciprocal teaching strategy. 

Keywords: strategy; critical thinking; capability 

Abstrak 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik merupakan suatu komponen yang berperan penting di 
kehidupannya. Melalui kemampuan berpikir kritis, peserta didik dapat mengerti dan memahami 
informasi secara komprehensif atau mendalam. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mengeksplorasi, mengetahui, dan menjelaskan trend publikasi secara umum, pendekatan 
metodologi yang digunakan, dan strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan Sistematis Literature Review (SLR) dengan 
panduan PRISMA untuk mendapatkan artikel yang mempunyai relevansi dengan topik yang diiteliti. 
Pertama, trend publikasi artikel dimulai pada tahun 2004, 2007, 2010, 2012, 2017, 2018, 2016, 2019, 
2020, 2021, dan 2022 serta negara dengan frekuensi tertinggi dalam melaksanakan penelitian adalah 
Amerika, Indonesia, an Brazil. Kedua, pendekatan metodologi yang mempunyai frekuensi tertinggi 
menuju terendah untuk digunakan adalah kuantitatif, kualitatif, mixed methods, literature review, dan 
research & development (R&D). Ketiga, strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dilaksanakan dengan menggunakan 10 jenis strategi seperti strategi 
pendekatan kurikulum yang diintegrasikan dengan beragam komponen, Integrated training methods 
(simulations and critical thinking strategies), pratical inqury model, motivasi akademis, clinical 
simulation, flipped classroom, didactic approaches, DL & MKS, classroom debates, dan reciprocal 
teaching strategy. 

Kata kunci: strategi; berpikir kritis; kemampuan 
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1. Pendahuluan  

 Pendidikan merupakan suatu landasan fundamental yang dimanfaatkan sebagai sarana 

pengembangan individu. Pendidikan dimanifestasikan dalam bentuk jalur pendidikan informal, 

non-formal, dan formal yang membentuk suatu kesatuan yang saling melengkapi satu sama lain. 

Melalui pendidikan yang beragam, individu dapat memilih dan memanfaatkan salah satu dari 

jenis pendidikan sesuai dengan preferensi yang dimilikinya atau apa yang menjadi 

kebutuhannya. Dengan preferensi atau kebutuhan individu yang dapat terpenuhi, individu 

dapat mengembangkan potensi, minat, dan bakat yang dimilikinya secara optimal sekaligus 

mencapai keberhasilan dalam kehidupan atau karir mereka sebagai individu dan berkontribusi 

terhadap perkembangan masyarakat melalui pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka 

dapatkan (Biesta, 2015).  

 Individu yang telah mendapatkan dan menyelesaikan pendidikan telah berubah 

menjadi output. Sebagai output dari proses pendidikan di lembaga pendidikan, peserta didik 

juga merupakan atau mengambil bagian dari proporsi keberagaman keahlian yang dimiliki 

Sumber Daya Manusia (Pelinescu, 2014). Keberagaman yang dimiliki peserta didik mencakup 

keberagaman pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan potensi, minat, dan bakat yang 

didapatkannya merupakan aset krusial yang dapat menjadi landasan untuk mendukung 

perkembangan beragam bidang sesuai keahliannya di suatu negara. Dengan adanya pendidikan 

sebagai sarana untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi SDM yang berkualitas dan 

mampu untuk berkontribusi untuk negara agar tetap dapat berkembang maju (Benhabib & 

Spiegel, 1994).  

 Perkembangan peserta didik untuk menjadi SDM berkualitas dan mampu untuk 

berkontribusi untuk negara tidak bisa dilepaskan dari peran krusial kemampuan berpikir kritis 

yang mereka miliki pada saat menempuh pendidikan di lembaga pendidikan. Kemampuan 

berpikir kritis didefinisikan sebagai bagian dari disiplin ilmu intelektual yang secara aktif 

melibatkan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan, mengaplikasikan, menganalisis, 

mengkristalisasi atau mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang didapatkan dari beragam 

sumber kedua atau sekunder, atau mendapatkan informasi secara langsung melalui observasi, 

pengalaman empiris, refleksi, penalaran, dan komunikasi sebagai landasan dasar yang 

memberikan panduan untuk kepercayaan yang dimiliki dan perilaku yang akan dilakukan 

(Larsson, 2017). Definisi lain juga dijelaskan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang 

melibatkan aktivitas untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data untuk membuat keputusan 

dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi (Özkan, 2010). Kemampuan berpikir kritis 

hanya tidak memberikan peserta didik untuk menguasai kemampuan teknis, akan tetapi juga 

memberikan peluang atau kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

luas mengenai konteks yang sedang dibahas dan seberapa cepat mereka untuk beradaptasi 

terhadap kondisi yang cepat berubah. Melalui kemampuan berpikir kritis yang dimiliki individu 

dan disertai aksesbilitas untuk mendapatkan informasi, membentuk dan mengajukan 

pertanyaan, dan pengetahuan secara teoritis dan keterampilan secara praktikal untuk 

melaksanakan analisis, terutama di era digital di mana semua informasi yang terdapat di dunia 

maya dan setiap informasi yang ada mempunyai hubungan atau pengaruh satu sama lain yang 

memberikan dampak terhadap perkembangan kompleksitas yang dimiliki suatu informasi. Oleh 

karena itu, kemampuan berpikir kritis secara teoritis dan praktis mempunyai peran krusial bagi 

peserta didik untuk mengeksplorasi, dan menyusun argumen yang rasional dan logis, 

mengevaluasi informasi yang didapatkan dari beragam sumber untuk mengetahui kredibilitas 

informasi yang dimiliki, dan mampu untuk mengambil keputusan yang tepat dan baik 
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berlandaskan apa yang telah diketahui untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihahdapi 

(ŽivkoviĿ, 2016).  

 Karena peran krusial yang dimiliki kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pemerintah Indonesia memformulasikan dan merancang beragam regulasi atau aturan yang 

mempunyai fokus untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Regulasi atau aturan tersebut terwujud dalam bentuk Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu elemen atau komponen 

dari rencana pembangunan jangka panjang nasional tahun 2005-2025. Tidak hanya berhenti di 

situ saja, salah satu dari beragam instansi pemeritahan, seperti Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia (Kominfo) meluncurkan program yang dimanifestasikan dalam 

bentuk buku yang mempunyai judul Jagat Digital – Pembebasan dan Penguasaan yang 

mempunyai tujuan untuk memberikan stimulus dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis individu yang membacanya (Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2019). Dengan adanya regulasi dan program 

yang mendukung berpikir kritis, pemerintah Indonesia mempunyai harapan untuk 

menciptakan peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir kritis. 

Meskipun telah ada regulasi dan program yang mendukung untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisi peserta didik sesuai dengan kondisi ideal yang 

diinginkan atau diharapkan. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan kenyataan yang 

berlawan atau kontradiktif dengan apa yang diharapkan. Organisation for Economic Co-

operation and Development (OEDC) melalui The Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2022 yang mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dan menilai 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dengan kriteria yang mempunyai usia 15 tahun 

pada bidang matematika, membaca, dan sains. Tes ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

seberapa baik kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang kompleks, berpikir 

kritis, dan melaksanakan komunikasi secara efektif pada 3 bidang. Tes ini menghasilkan sebuah 

informasi bahwa negara Indonesia mempunyai skor pada bidang matematika sebesar 366, 

membaca sebesar 359, dan sains 383 sedangkan negara OECD mempunyai rata-rata skor 

kumulatif sebesar 472-480 poin yang mengimplikasikan bahwa Negara Indonesia mempunyai 

skor yang tergolong rendah dibandingkan negara yang ikut turut andil dan sekaligus 

menempatkan Negara Indonesia pada peringkat ke-67 dari 81 negara pada PISA tahun 2022. 

Perolehan skor yang rendah secara langsung merefleksikan bahwa pendidikan di negara 

Indonesia termasuk dalam kategori yang rendah tidak terlepas dari kemampuan peserta didik 

dalam menjawab soal yang melibatkan atau membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam 3 

bidang (Organization for Economic Cooperation and Development, 2023). Penelitian lain yang 

dilaksanakan oleh Tanoto Foundation Indonesia dan SMERU Research Institute menghasilkan 

informasi yang menyatakan bahwa peserta didik di Indonesia mengalami sebuah krisis dalam 

proses belajar dan pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis yang penting untuk 

menyelesaikan beragam masalah kehidupan manusia (Napitulu, 2023).  

Berlandaskan kondisi kenyataan di lapangan, sebuah strategi dibutuhkan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan 

berpikir kritis perlu untuk diformulasikan dan diimplementasikan sebagai sebuah kebiasaan 
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yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari peserta didik baik di dalam dan luar 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang harus diformulasikan dan 

diimplementasikan sebagai sebuah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berlandaskan latar belakang yang telah dijelaskan, 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjawab fokus penelitian atau rumusan masalah 

sebagai berikut; 

1. Trend publikasi penelitian mengenai strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tahun 2004-2022? 

2. Pendekatan metodologi yang digunakan dalam penelitian mengenai strategi untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tahun 

2004-2022? 

3. Apa strategi untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada tahun 2004-2022? 

 

2. Metode  

Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode Systematic Literature Review 

(SLR) yang mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi serta 

menggunakan penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan topik penelitian yang 

dilaksanakan peneliti. SLR didefinisikan sebagai sebuah metode yang di dalamnya terdapat 

aktivitas yang dilaksanakan secara komprehensif dan sistematis untuk mencari penelitian 

dengan topik atau judul yang spesifik dan mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis semua penelitian yang relevan sebagai data utama untuk 

menjawab rumusan masalah atau fokus penelitian (Xiao & Watson, 2017). Metode SLR dinilai 

mempunyai nilai akademis yang tinggi karena data yang didapatkan berasal dari penelitian 

empiris yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu di masa lampau dan peneliti 

mengambil hasil penelitian dalam bentuk informasi yang telah kredibel sebagai landasan 

utama data penelitian. Peneliti dalam melaksanakan SLR dilandaskan pada panduan Preferred 

Reporting Items for Systematic Literature Review dan PRISMA (Moher et al., 2009). 

Pencarian artikel yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang dilaksanakan 

melalui software Harzing’s Publish or Perish yang dilaksanakan melalui database digital yang 

bernama Scopus. Kata kunci atau keywords yang digunakan adalah “Strategy Critical Thinking 

Students” dengan periode tahun 2004 – 2022. Berlandaskan panduan PRISMA yang digunakan, 

pada tahap identification didapatkan 73 artikel yang diseleksi dan menghasilkan artikel dengan 

jumlah sebesar 30 tidak mempunyai judul yang membahas mengenai strategi untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada tahap 

screening yang dilaksanakan dengan membaca abstrak melibatkan 43 artikel dan menyisakan 

20 artikel yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan untuk digunakan sebagai data primer 

penelitian. 

Penelitian ini memanfaatkan analisis data yang dilaksanakan dengan memanfaatkan 

analisis konten yang merupakan salah satu dari beragam teknik yang ada. Teknik ini 

mempunyai tujuan untuk menganalisis dan menjelaskan secara sistematis beragam konten 

yang terdapat pada beragam sumber, yaitu; (1) artikel; (2) jurnal; (3) buku; dan (4) media 

massa untuk membuat kesimpulan yang representatif dan valid dari artikel yang digunakan 

sebagai data utama penelitian (Krippendorff, 2004). Analisis konten di dalam penelitian ini 



Proceedings Series of Educational Studies 

291 
 

mempunyai tujuan untuk menjawab 3 rumusan masalah atau fokus penelitian, yaitu; (1) tren 

publikasi; (2) pendekatan metodogi yang digunakan; dan (3) strategi untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Kronologis Penelitian Berlandaskan PRISMA 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pada bagian ini membahas mengenai temuan yang telah dilaksanakan. Pembahasan ini 

dilaksanakan dan dilandaskan pada penemuan penelitian mengenai 3 rumusan masalah atau 

fokus penelitian, yaitu; (1) trend publikasi; (2) pendekatan metodologi yang digunakan; dan (3) 

strategi yang digunakan menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 
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3.1 Trend Publikasi secara Umum 

Tabel 1. Distribusi Artikel Secara Geografis 

No. Peneliti Asal Negara 
1. (Richardson & Ice, 2010) Amerika 
2. (Distler, 2007) Amerika 
3. (Johnsen et al., 2012) Amerika 
4. (C. Chang et al., 2021) Amerika 
5. (Kardoyo et al., 2020) Indonesia 
6. (Nusantari et al., 2021) Indonesia 
7. (Nurakhir et al., 2020) Indonesia 
8. (Suarniati et al., 2019) Indonesia 
9. (de Oliveira et al., 2016) Brazil 

10. (Oscarina et al., 2019) Brazil 
11. (ZarifSanaiey et al., 2016) Iran 
12. (C. Y. Chang et al., 2022) Taiwan 
13. (Trigueros et al., 2020) Spanyol 
14. (Abraham et al., 2004) India 
15. (Parra et al., 2018) Kolombia 
16. (Castro et al., 2019) Meksiko 
17. (Al-Zoubi & Suleiman, 2021) Jordan 
18. (Moreno-Pinado & Velázquez 

Tejeda, 2017) 
Peru 

19. (Dökmecioğlu et al., 2022) Turki 
20. (Mafarja et al., 2022) Palestina 

 

 

Gambar 2. Distribusi Artikel Secara Tahun 

 Berlandaskan Gambar 2. Distribusi Artikel Secara Tahun menunjukkan perkembangan 

dinamis dalam jumlah artikel yang diterbitkan tentang strategi untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan jumlah artikel yang telah 

terpublikasi dari terendah menuju ke tertinggi dimulai pada tahun 2004, 2007, 2010, 2012, 

2017, 2018, 2016, 2019, 2020, 2021, dan 2022. Namun, terdapat tahun tanpa artikel yang telah 

terpublikasi yang membahas strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik pada tahun 2005, 2006, 2008, 2009, 2011, 2013, 2014, 2015, 2023, 

dan 2024. 

 

 

Gambar 3. Distribusi Artikel Secara Geografis 

 Berlandaskan Gambar 3. Distribusi Artikel Secara Geografis diketahui bahwa dari 20 

artikel yang dipilih dan digunakan sebagai data primer untuk penelitian review ini dilaksanakan 

di 13 negara yang tersebar di beragam benua. Frekuensi tertinggi dimiliki oleh negara Amerika 

&  Indonesia dengan jumlah artikel sebesar 4 untuk setiap negara, diikuti dengan Brazil (2), Iran 

(1), Taiwan (1), Spanyol (1), India (1), Kolombia (1), Meksiko (1), Jordan (1), Peru (1), Turki (1), 

dan Palestina (1). Sejak tahun 1960, pengembangan kemampuan kognitif peserta didik 

mempunyai tempat yang spesial atau prioritas di dalam bidang pendidikan di Amerika. Melalui 

implementasi prosedur yang tepat, metode, dan teknik yang digunakan dalam proses belajar 

dan pembelajaran merupakan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Sejak 

dipandangnya pendidikan dan pelatihan bagi pendidik yang dirasa tepat atau sesuai sebagai 

salah satu metode untuk meraih hal tersebut, program khusus dan projek untuk melatih 

pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan beragam strategi untuk 

mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang menekankan pada kemampuan 

berpikir kritis pada saat proses belajar dan pembelajaran mulai berkembang selama beberapa 

dekade terakhir pada abad ke-20 (Radulović & Stančić, 2017). Berlanjut pada tahun 1980, 

beragam bentuk instansi pendidikan di Amerika mulai melihat dan merekomendasikan 

kemampuan berpikir kritis untuk dirancang dan dimasukkan ke dalam kurikulum pada 

beragam jenjang pendidikan dan mengajarkannya kepada peserta didik (Wright, 1992). Bagi 

Negara Indonesia, pendidik sebagai seseorang yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan memiliki peran penting pada proses belajar dan pembelajaran yayng mempunyai 

kewajiban atau tugas untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Defianty & Wilson, 2023). Kebijakan mengenai hal tersebut dimanefistasikan 

melalui kebijakan pendidikan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan (Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 

2010 tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan). Bagi Negara Brazil yang 
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diwakilkan oleh pemerintah Brazil telah memformulasikan dan mengimplementasikan 

kebijakan pendidikan yang dimanifestasiikan melalui kurikulum yang disebut The Brazillian 

National Curriculum Guidelines (BNCC) yang merupakan salah satu elemen krusial dari strategi 

penting atau krusial yang menekankan pada penumbuhan dan pengembangan beragam 

kemampuan yang terdiri dari 3 jenis, yaitu; (1) kemampuan berpikir kritis; (2) pemecahan 

masalah; dan (3) kolaborasi (Costin & Pontual, 2020). 

3.2 Pendekatan Metodologi yang Digunakan 

 Berlandaskan Gambar 4. Distribusi Artikel Berlandaskan Pendekatan Metodologi yang 

Digunakan sebagai data utama atau primer penelitian juga dianalisis dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai pendekatan metodologi apa yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang berisi mengenai informasi di dalam artikel. Setiap artikel 

yang didapatkan dan dianalisis, diketahui menggunakan pendekatan yang sama maupun 

berbeda satu sama lain. Pendekatan tersebut terdiri dari 5 jenis, yaitu; (1) kuantitatif; (2) 

kualitatif; (3) mixed methods; (4) literature review; dan (5) research & development (R&D). 

Pertama, pendekatan kuantitatif mempunyai karakteristik unik yang dapat dilihat melalui data 

yang didapatkan harus berbentuk numerik atau angka melalui populasi yang telah didapatkan 

dan dihitung menjadi sampel responden penelitian. Data yang didapatkan digunakan untuk 

mengeksplorasi dan mengetahui suatu hipotesis, bagaimana hubungan maupun pengaruh yang 

dimiliki setiap variabel yang terdapat di dalam penelitian melaui beragam teknik analisis yang 

sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilaksanakan (Morgan et al., 1999). Kedua, 

pendekatan kualitatif mempunyai karakteristik unik yang dapat dilihat melalui data yang 

didapatkan berbentuk abstrak secara verbal dan non noverbal yang didapatkan dari 

narasumber atau informan dengan menggunakan 3 jenis teknik, yaitu; (1) in-depth interview 

atau wawancara mendalam; (2) observasi; dan (3) studi dokumentasi. Data yang didapatkan 

digunakan untuk mengeksplorasi dan mengetahui mengenai suatu fenomena yang sedang 

terjadi dan diteliti. Dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif, seorang peneliti akan mampu 

menghasilkan suatu penelitian yang berisi informasi yang dapat digunakan untuk menjawab 

fenomena yang sedang teliti yang termanifestasi dalam bentuk variabel (Creswell, 2009). Ketiga, 

mixed methods adalah suatu pendekatan penelitian yang terdiri dari kombinasi pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang terintegrasi menjadi satu. Melalui pemanfaatan mixed methods, 

peneliti akan mampu untuk menghasilkan suatu informasi yang komprehensif atau holistik 

untuk menjawab permasalahan atau suatu fenomena yang dilandaskan pada sudut pandang 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Sakerani et al., 2019).  Keempat, literature review dapat 

didefinisikan sebagai sebuah metodologi penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis beragam informasi yang terdapat di artikel yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti terdahulu dan mensintesis informasi yang dibutuhkan untuk 

digunakan sebagai data penelitian (Carrera-Rivera et al., 2022). Kelima, R&D merupakan salah 

satu dari beragam metodologi penelitian yang terdiri dari 2 tahap penelitian. Tahap pertama 

dilaksanakan melalui penelitian dengan tujuan untuk mengetahui fenomena apa yang sedang 

terjadi dan mengidentifikasi solusi yang dibutuhkan untuk menjawab atau menyelesaikan 

masalah atau fenomena tersebut. Tahap kedua dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memformulasikan dan mengimplementasikan solusi yang telah dipilih dan 

memanifestasikannya ke dalam bentuk tangible atau non-tangible untuk menjawab atau 

menyelesaikan masalah atau fenomena tersebut (Cox, 1990). 
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Gambar 4. Distribusi Artikel Berlandaskan Pendekatan Metodologi yang Digunakan 

3.3 Strategi untuk Menumbuhkan dan Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

 Berlandaskan Gambar 5. Strategi untuk Menumbuhkan dan Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis, didapatkan bahwa formulasi dan implementasi dari beragam 

strategi tidak dapat dilaksanakan secara individual, akan tetapi mengitegrasikan beberapa atau 

beragam elemen yang menjadi suatu kesatuan atau sistem yang saling melengkapi kelebihan 

dan kekurangan satu sama lain. Melalui penelitian SLR ini, peneliti mendapatkan beragam 

strategi yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diurutkan dari frekuensi tertinggi yang sering digunakan menuju frekuensi 

yang rendah untuk digunakan. Pertama, menggunakan pendekatan kurikulum dengan 

mengitengrasikan beragam metode, pendekatan, dan media serta elemen lainnya dalam 

manajemen pembelajaran, yaitu; (1) metode Problem Based Learning (PBL); (2) blended 

learning; (3) clinically oriented physiology teaching (COPT); dan (4) online learning dan self 

regulated learning (SRL). Kedua, menggunakan integrated training methods (simulations and 

critical thinking strategies). Ketiga, menggunakan pratical inqury model. Keempat, menggunakan 

strategi motivasi akademis. Kelima, menggunakan clinical simulation. Keenam, menggunakan 

flipped classroom. Ketujuh, menggunakan didactic approaches. Kedelapan, menggunakan 

Discovery Learning (DL) and Metacognitive Knowledge Strategy (MKS). Kesembilan, 

menggunakan classroom debates. Kesepuluh, menggunakan reciprocal teaching strategy. 

 Strategi pendekatan kurikulum yang diintegrasikan dengan beragam komponen (n=11) 

merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pertama, penggunaaan PBL 

dapat memperkaya pelaksanaan proses belajar dan pembelajaran melalui pemanfaatan 

beragam hal, yaitu; (1) permasalahan yang ada di dunia nyata; (2) keterlibatan aktif peserta 

didik yang harus memikirkan apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan atau menjawab 

masalah atau fenomena yang sedang dihadapi; dan (3) menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui beragam aktivitas yang dilalui peserta didik (Narmaditya et 

al., 2018). Kedua, dengan pemanfaatan pendekatan blended learning dapat memberikan bagi 

peserta didik untuk mencari beragam informasi di dunia digital maupun dunia fisik atau nyata 
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dan mendapatkan informasi serta menganalisis keabsahan informasi yang didapatkan 

menyesuaikan dengan akan digunakan untuk apa informasi tersebut (Prihadi et al., 2021). 

Ketiga, penggunaan strategi COPT memberikan peluang atau kesempatan bagi peserta didik 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui integrasi 

pengalaman pembelajaran secara klinis yang dilandaskan pada permasalahan yang ada di dunia 

nyata (Abraham et al., 2004) Keempat, pembelajaran secara online dan SLR dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

kesempatan untuk mengontrol kapan dan bagaimana dia belajar dan apa yang dipelajarinya 

(Puspitasari & Ardiansyah, 2023). 

 Strategi Integrated Training Methods (Simulations and Critical Thinking Strategies) 

(n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada dan dimanfaatkan untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahap simulasi 

digunakan menempatkan peserta dalam kondisi tertentu dan memikirkan apa yang dibutuhkan 

untuk menjawab atau menyelesaikan kondisi tertentu. Dengan begitu, simulasi berperan 

sebagai stimulus yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis mengenai kondisinya. 

Kemudian, strategi berpikir kritis memberikan beragam kesempatan kepada peserta didik 

untuk menganalisis atau mengevaluasi kondisinya untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikannya kondisi atau masalahnya (ZarifSanaiey et al., 2016). 

 Strategi Pratical Inqury Model (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang 

ada dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Melalui penggunaan Pratical Inqury Model peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menghadapi dan mengatasi masalah atau  fenomena yang ada di dunia nyata. 

Penyelesaian tersebut membutuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk 

merancang dan mengimplementasikan solusi yang dibutuhkan (Richardson & Ice, 2010). 

Strategi motivasi akademis (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada 

dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Melalui penggunakan motivasi akademis, pendidik dapat memperjelas apa yang 

menjadi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan memberikan feedback atau evaluasi 

kepada peserta didik, dan mengaplikasikan HOTS pada proses belajar dan pembelajaran. 

Dengan begitu, peserta didik akan mendapatkan gambaran secara komperehensif mengenai 

beragam elemen pembelajaran yang ingin diraih sekaligus melatih kemampuan berpikir 

kritisnya (Trigueros et al., 2020). 

 Strategi clinical simulation (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada 

dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pemanfaatan clinical simulation dapat memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengalami real time experience mengenai suatu pengalaman atau masalah tertentu 

dan membutuhkan pemecahan secara langsung di dunia nyata. Dengan begitu, peserta didik 

secara langsung membutuhkan kemampuan berpikir untuk menyelesaikannya (Castro et al., 

2019) 

 Strategi flipped classroom (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada 

dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pemanfaatkan flipped classroom dilaksanakan dengan memberikan atau 

menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan esok hari melalui beragam media 

yang dibutuhkan. Dengan begitu, peserta didik mempunyai kesempatan untuk mempelajari 
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materi terlebih dahulu dan mempersiapkan beragam kemungkinan pertanyaan yang tidak 

tersirat atau tidak ada secara langsung yang didapatkan melalui pemikiran kritisnya (Fadli et 

al., 2022). 

 Strategi Didactic Approaches (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang 

ada dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pemanfaatan didactic approaches dilaksanakan dengan pendidik sebagai pusat 

informasi pada saat proses belajar dan pembelajaran. Namun, pendidik memberikan 

kesempatan untuk bertanya melalui pertanyaan terbuka, analisis materi, diskusi secara 

kelompok atau kolaborasi untuk mendapatkan beragam perpsektif sekaligus menjadi stimulus 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui keberagam perspektif yang dimiliki 

(Moreno-Pinado & Velázquez Tejeda, 2017). 

 Strategi Discovery Learning (DL) and Metacognitive Knowledge Strategy (MKS) (n=1) 

merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pemanfaatan DL and MKS 

dilaksanakan dengan menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar dan 

pembelajaran di kelas. Melalui DL mereka diberikan kesempatan untuk melaksanakan 

kolaborasi secara bersama untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mensintesis beragam informasi yang didapatkan sesuai dengan apa yang menjadi preferensi 

mereka. Melalui MKS menekankan pada kesadaran diri mereka untuk berpikir sesuai dengan 

bagaimana karakteristik yang mereka miliki dan bagaiman mengaplikasikan informasi yang 

mereka dapatkan ke kondisi lain (Nusantari et al., 2021). 

 Strategi classroom debates (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi yang ada 

dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pemanfaatan classroom debates dapat memberikan peluang bagi peserta didik 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Diawali dengan 

pemilihan topik yang akan digunakan sebagai sesi debat, penyusunan tim, penelitian, 

penyusunan argumen, melaksanakan proses debat, dan melaksanakan counter balik atas setiap 

argumen dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Nurakhir et al., 2020). 

 Strategi reciprocal teaching strategy (n=1) merupakan salah satu dari beragam strategi 

yang ada dan dimanfaatkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Reciprocal teaching strategy merupakan strategi pembelajaran koperatif 

yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan komprehensif membaca peserta 

didik melalui 4 elemen atau komponen, yaitu; (1) prediksi; (2) klarifikasi; (3) mempertanyakan; 

dan (4) menyimpulkan. Melalui pemanfaatan reciprocal teaching strategy dapat memberikan 

peserta didik peluang untuk berinteraksi secara aktif dengan teks, kolaborasi dengan teman 

sebaya, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti mempertanyakan, analisis, 

evlauasi, dan metakognisi. Dengan mengintegrasikan reciprocal teaching strategy menjadi 

sebuah arahan, pendidik dapat memperkuat peserta didik untuk menjadi independen yang 

mampu berpikir secara kritis terhadap semua hal yang mereka temui (Mafarja et al., 2022) 
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Gambar 5. Strategi untuk Menumbuhkan dan Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis 

4. Simpulan  

 Penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan SLR, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis beragam artikel yang digunakan 

sebagai data primer penelitian. 20 artikel telah dianalisis yang dilandaskan pada fokus 

penelitian atau rumusan masalah. Pertama, trend publikasi artikel dimulai pada tahun 2004, 

2007, 2010, 2012, 2017, 2018, 2016, 2019, 2020, 2021, dan 2022 serta negara dengan frekuensi 

tertinggi dalam melaksanakan penelitian adalah Amerika, Indonesia, dan Brazil. Kedua, 

pendekatan metodologi yang mempunyai frekuensi tertinggi menuju terendah untuk digunakan 

adalah kuantitatif, kualitatif, mixed methods, literature review, dan research & development 

(R&D). Ketiga, strategi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dilaksanakan dengan menggunakan 10 jenis strategi seperti strategi pendekatan kurikulum 

yang diintegrasikan dengan beragam komponen, Integrated training methods (simulations and 

critical thinking strategies), pratical inqury model, motivasi akademis, clinical simulation, flipped 

classroom, didactic approaches, DL & MKS, classroom debates, dan reciprocal teaching strategy. 
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